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Abstrak

Info Artikel

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi peran para
pendidik dan siswa dalam proses dekolonisasi praktik penilaian di
Madrasah Ibtidaiyah di Indonesia. Melalui pendekatan kualitatif,
data dikumpulkan melalui tinjauan literatur dan analisis terhadap
praktik penilaian yang ada. Pengumpulan data dilakukan dengan
merumuskan tiga pertanyaan penelitian utama yang mencakup
sejarah praktik penilaian, konsep-konsep penilaian inklusif dan
peran para pendidik serta siswa dalam proses dekolonisasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peran aktif para pendidik dalam
memperkenalkan konsep-konsep penilaian inklusif dan berpusat
pada budaya Iokal serta peran partisipatif siswa dalam
mendukung praktik penilaian yang lebih responsif terhadap
kebutuhan budaya mereka, memiliki dampak yang signifikan
dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan
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Abstract

This research aims to investigate the roles of educators and
students in the process of decolonizing assessment practices in
Madrasah Ibtidaiyah Indonesia. A qualitative approach was used to
collect data through a literature review and analysis of existing
assessment practices. Data collection was conducted by
formulating three main research questions that encompass the
history of assessment practices, concepts of inclusive assessment,
and the roles of educators and students in the decolonization
process. The results show that the active role of educators in
introducing inclusive and culturally focused assessment concepts,
as well as the participatory role of students in supporting
assessment practices that are more responsive to their cultural
needs, has a significant impact on creating an inclusive and
sustainable learning environment in Madrasah Ibtidaiyah..
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PENDAHULUAN

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, praktik penilaian dalam Madrasah
Ibtidaiyah telah menjadi bagian integral dari proses pembelajaran. Namun, dalam
beberapa dekade terakhir, semakin banyak perhatian telah diberikan pada perlunya
mengevaluasi ulang dan mendekolonisasi praktik penilaian tersebut. Dekolonisasi praktik
penilaian menyoroti pentingnya mengakui dan mengatasi warisan kolonial dalam sistem
pendidikan, termasuk dalam konteks madrasah. Sebagai institusi pendidikan Islam di
Indonesia, Madrasah Ibtidaiyah juga terpengaruh oleh dinamika kolonialisme dalam
praktik pendidikan. Penelitian sebelumnya telah menyoroti dampak kolonialisme
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terhadap pendidikan di Indonesia dan perubahan yang diperlukan untuk membangun
pendekatan yang lebih inklusif dan berpusat pada budaya lokal. Misalnya, penelitian oleh
Schrauwers (2000) dan Mokodenseho, dkk (2023) menyoroti bagaimana sistem
pendidikan di Indonesia telah terbentuk oleh pengaruh kolonial, yang menciptakan
ketidaksetaraan dalam akses dan peluang pendidikan, hal ini juga berdampak pada
pendidikan Islam. Hal yang senada juga ditulis oleh Idrus (1999) mengenai ideologi Le
desire d'etre ensemble, yakni sebuah konsep yang berarti keinginan untuk bersama-sama.
Dalam konteks pendidikan kolonial, konsep ini merujuk pada upaya untuk menanamkan
nilai-nilai budaya kolonial, seperti gaya hidup atau pola pikir bangsa penjajah, ke dalam
diri para siswa atau masyarakat yang dijajah. Hal ini bertujuan untuk menciptakan rasa
kebersamaan dengan budaya kolonial dan mendorong peniruan cara hidup bangsa
penjajah oleh penduduk asli. Pada akhirnya, dalam konteks madrasah juga banyak terlihat,
pendekatan pendidikan yang lebih tradisional dan terpusat pada penguasaan materi
sering kali mengesampingkan kebutuhan budaya dan pengalaman siswa, yang
mencerminkan warisan kolonial dalam pendekatan pendidikan.

Namun demikian, upaya untuk mendekolonisasi praktik penilaian di Madrasah
Ibtidaiyah masih relatif terbatas dalam literatur. Meskipun ada kesadaran akan
pentingnya dekolonisasi dalam pendidikan, implementasi praktis dari konsep ini sering
kali terhalang oleh tantangan struktural dan budaya (Sanaky, 1999; Tilaar, 1998; Kurdi,
2018; Kurdi, 2023). Oleh karena itu, ada kebutuhan mendesak untuk penelitian yang lebih
mendalam tentang bagaimana praktik penilaian di Madrasah Ibtidaiyah dapat direformasi
untuk lebih mencerminkan nilai-nilai dekolonisasi dan inklusi. Kajian ini bertujuan untuk
menjawab panggilan tersebut dengan memeriksa praktik penilaian di Madrasah Ibtidaiyah
di Indonesia. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini akan
mengeksplorasi sejarah, tantangan, dan peluang dalam mendekolonisasi praktik penilaian
di lingkungan madrasah. Melalui kajian literatur, penelitian ini akan mengumpulkan data
yang mendalam tentang proses dekolonisasi. Dengan memahami lebih baik konteks
historis dan dinamika saat ini dari praktik penilaian di Madrasah Ibtidaiyah, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi praktisi pendidikan,
kebijakan, dan peneliti untuk mempromosikan pendekatan yang lebih inklusif dan
berkelanjutan dalam evaluasi siswa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemikiran dan tindakan dalam upaya
untuk mendekolonisasi pendidikan di Indonesia, khususnya di tingkat madrasabh.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
pustaka (Zed, 2008; Adini, dkk., 2022; Darmalaksana, 2020). Data akan dikumpulkan
melalui analisis terhadap berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian,
termasuk jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, dan sumber-sumber teks lainnya yang
relevan dengan dekolonisasi praktik penilaian di Madrasah Ibtidaiyah di Indonesia.
Sumber-sumber yang akan digunakan dalam penelitian ini akan mencakup literatur
tentang sejarah pendidikan di Indonesia, teori-teori dekolonisasi dalam pendidikan, teori-
teori penilaian pendidikan, serta studi-studi kasus tentang upaya dekolonisasi dalam
konteks pendidikan di Indonesia dan di tempat lain. Data dari sumber-sumber tersebut
akan dianalisis secara sistematis untuk mengidentifikasi pola, tema, dan tren yang relevan
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dengan tujuan penelitian. Analisis data akan dilakukan dengan pendekatan deskriptif dan
analisis Kritis. Pertama, data akan disusun dan dikelompokkan berdasarkan tema-tema
utama yang muncul dari literatur yang dianalisis. Kemudian, data akan dievaluasi secara
kritis untuk mengidentifikasi perspektif yang berbeda, potensi bias, dan kesenjangan
pengetahuan yang perlu dijelajahi lebih lanjut. Hasil analisis ini akan digunakan untuk
menyusun argumentasi yang kuat dan menyeluruh dalam penulisan penelitian.

JEJAK SEJARAH PRAKTIK PENILAIAN DI MADRASAH IBTIDAIYAH: MENUJU
DEKOLONISASI

Sejarah praktik penilaian di Madrasah Ibtidaiyah di Indonesia memiliki akar yang
dalam dan beragam, seiring dengan perkembangan sistem pendidikan di negeri ini. Sejak
kedatangan Islam di Indonesia pada abad ke-13, madrasah telah menjadi lembaga
pendidikan Islam yang penting dalam masyarakat, meskipun bentuknya tidak formal
seperti sekarang. Namun, praktik penilaian dalam madrasah tidak selalu sama sepanjang
sejarahnya. Menurut penelitian oleh Messick. (1997), pada awalnya, madrasah lebih fokus
pada pembelajaran agama dan nilai spiritual, dengan penilaian yang didasarkan pada
hafalan dan pemahaman teks-teks agama. Hal senada juga diungkapkan oleh Daulay
(1990) bahwa madrasah merupakan institusi pendidikan Islam yang awalnya muncul
untuk meningkatkan kualitas pendidikan pesantren, surau, rangkang, meunasah, dan
dayah, baik dari segi kurikulum maupun metode. Awalnya, madrasah fokus terutama pada
pendalaman ilmu agama, kemudian berkembang untuk menyeimbangkan antara
pengetahuan agama dan umum.

Selama masa kolonialisme di Indonesia, praktik penilaian dalam sistem pendidikan
di Indonesia mempengaruhi sistem pendidikan hingga saat ini. Artinya pendidikan di
Indoesia secara keseluruhan mengalami pengaruh yang signifikan dari pemerintah
kolonial. Penelitian oleh Aritonang (1993), Coté (1995), Nugroho (1995) menunjukkan
bahwa pemerintah kolonial Belanda menerapkan sistem pendidikan dan kurikulum yang
dirancang untuk standarisasi, mengontrol, serta menormalkan pendidikan Islam; dan ini
juga termasuk dalam proses pembelajaran sampai penilaian siswa. Penilaian siswa dalam
sekolah Islam cenderung lebih terpusat pada pengetahuan agama yang diimpor dari luar
(Baik dari Barat maupun dari Timur Tengah), dengan sedikit ruang untuk ekspresi lokal
atau kebudayaan. Pada masa kolonialisme ada penerapan norma Belanda dalam
pendidikan, yang bertujuan untuk mengasimilasi siswa pribumi ke dalam budaya dan
nilai-nilai Belanda, serta mempersiapkan mereka untuk berperan dalam administrasi
kolonial. Namun, hal ini juga memiliki dampak mengabaikan dan menghilangkan aspek-
aspek budaya lokal yang penting bagi identitas masyarakat Indonesia.

Pada era kemerdekaan Indonesia, praktik pendidikan di pendidikan Islam
mengalami beberapa perubahan yang signifikan. Dalam upaya untuk memperkuat
identitas nasional dan kemandirian pendidikan, pemerintah Indonesia mengambil
langkah-langkah untuk mereformasi pendidikan Islam. Menurut penelitian oleh Sari dan
Sirozi (2023), reformasi pendidikan berusaha untuk menggabungkan nilai-nilai Islam
dengan prinsip-prinsip nasionalisme dan modernisme, yang juga tercermin dalam praktik
penilaian di madrasah. Menurut Jihan dkk. (2023) ini merupakan tantangan bagi
pendidikan Islam. Kementerian Agama mengembangkan keseimbangan antara ilmu umum
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dan agama dalam bentuk madrasah dengan menyusun kurikulum yang mencakup kedua
aspek tersebut (Hanipudin, 2019; Strennbrink, 1978).

Dalam praktiknya, madrasah memberikan pendidikan agama yang mendalam
kepada siswa, tetapi juga mengajarkan mata pelajaran umum seperti matematika, sains,
bahasa, dan studi sosial. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk menghasilkan siswa
yang memiliki pemahaman yang baik tentang nilai-nilai dan ajaran agama, serta memiliki
pengetahuan dan keterampilan umum yang diperlukan untuk bersaing di dunia modern.
Dengan mengintegrasikan ilmu agama dan umum, Kementerian Agama bertujuan untuk
menciptakan generasi yang seimbang dalam pemahaman spiritual dan kompetensi
akademik, sehingga mereka dapat berkontribusi secara positif dalam masyarakat.

Namun demikian, beberapa penelitian menunjukkan bahwa praktik penilaian di
madrasah masih terus menghadapi tantangan dalam mengakomodasi kebutuhan siswa
dan menyesuaikan dengan tuntutan perkembangan pendidikan modern. Meskipun telah
terjadi perubahan dalam kurikulum dan metode pengajaran di madrasah, pendekatan
penilaian masih sering kali terfokus pada aspek akademis dan kognitif saja. Hal ini
sebagaimana yang diungkapkan oleh Rahmat (2019) bahwa pendidik perlu
memperhatikan untuk melakukan penilaian dalam tiga aspek, yakni kognitif, afektif, dan
psikomor siswa, jangan hanya fokus pada aspek kognitif semata. Jika ini terjadi, berarti
pendidik tidak memperhitungkan potensi dan kebutuhan siswa secara holistik. Dengan
demikian, sejarah praktik penilaian di Madrasah Ibtidaiyah di Indonesia mencerminkan
perjalanan panjang pendidikan Islam di negeri ini, dari periode pra-kolonial hingga masa
kemerdekaan dan seterusnya. Upaya untuk memahami dan mereformasi praktik penilaian
ini menjadi penting dalam konteks upaya membangun pendidikan Islam yang inklusif dan
relevan dengan kebutuhan masyarakat Indonesia saat ini.

Praktik penilaian di Madrasah Ibtidaiyah di Indonesia memiliki hubungan yang
erat dengan periode kolonialisme yang mempengaruhi sistem pendidikan di negara ini.
Selama masa penjajahan Belanda, pemerintah kolonial memiliki kontrol yang kuat atas
pendidikan, termasuk pendidikan Islam (Hikam, 2000). Pemerintah kolonial Belanda
mengimplementasikan kurikulum yang didesain untuk memperkuat pengaruh Belanda
dan mengendalikan pendidikan di Indonesia dan juga sebagai perpanjangan tangan
kolonial. Pada awalnya madrasah ini hingga tahun 1919 hanya mengajarkan pelajaran
agama (Khuluk, 2000), namun setelah itu mata pelajaran matematika dan geografi mulai
diberikan. Praktik penilaian di madrasah pada masa itu tentu mencerminkan agenda
kolonial yang menekankan dominasi budaya dan pengetahuan Eropa. Pemerintah kolonial
Belanda menerapkan kurikulum yang dirancang untuk mengubah pendidikan Islam
menjadi alat untuk menanamkan nilai-nilai kolonialisme. Ini tercermin dalam praktik
penilaian di madrasah yang cenderung menekankan aspek pengetahuan agama yang
diimpor dari luar, sementara mengabaikan ekspresi lokal dan kekayaan budaya Indonesia.

Pengaruh kolonialisme Belanda sangat memengaruhi seluruh aspek sistem
pembelajaran di Indonesia, termasuk pendidikan Islam. Sebagai ilustrasi, May Nur
Khasanah (2018) mengilustrasikan bagaimana gambaran pendidikan pada masa belanda
dengan ringkas, di mana pada masa penjajahan Belanda, bahasa pengantar utama dalam
pendidikan adalah bahasa Belanda. Hal ini membuat bahasa lokal, seperti bahasa Melayu,
tetap digunakan, tetapi bahasa Belanda menjadi bahasa yang dominan dalam proses
pembelajaran. Kurikulum yang digunakan pada masa penjajahan Belanda menekankan
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penyebaran agama Nasrani, yang disebut Rohman (2018) sebagai salah satu misi
Kristenisasi, yang memperlihatkan orientasi pendidikan yang bias terhadap ajaran
Kristen. Pendidikan Islam mengalami hambatan karena dominasi kurikulum yang tidak
mendukung ajaran dan nilai-nilai agama Islam. Hal ini juga berdampak pada hilangnya
beberapa tradisi dan praktik pembelajaran lokal yang telah ada sebelumnya. Calon tenaga
pendidik harus menjalani pendidikan di Kweekschool, khusus guru yang diselenggarakan
oleh pemerintah kolonial Belanda atau Sekolah guru yang didirikan untuk melatih calon
pendidik dengan standar dan metode pengajaran yang ditentukan oleh Belanda.
Pendidikan ini berorientasi pada nilai-nilai dan misi kolonial, sehingga calon guru sering
kali diajarkan cara mengajar yang tidak sejalan dengan konteks lokal. Akibatnya, proses
pembelajaran di sekolah-sekolah, termasuk madrasah, menjadi kurang relevan dengan
budaya dan kebutuhan masyarakat setempat. Pengaruh kolonial Belanda menciptakan
hambatan bagi pendidikan Islam di Indonesia. Sistem pendidikan yang dibawa oleh
kolonialisme mengarahkan fokus pendidikan ke arah yang tidak sejalan dengan nilai-nilai
lokal, mengabaikan tradisi dan budaya asli yang seharusnya menjadi bagian dari proses
pembelajaran. Selain itu, praktik penilaian di madrasah selama periode kolonialisme juga
mencerminkan upaya pemerintah kolonial untuk mengontrol dan mengarahkan
pendidikan Islam sesuai dengan kepentingan politik dan ekonomi mereka. Penilaian siswa
di madrasah pada masa itu tentu juga digunakan sebagai alat untuk menilai sejauh mana
siswa memahami dan menerima penguasaan nilai-nilai kolonialisme, termasuk
pengetahuan tentang bahasa dan budaya Eropa.

Kolonialisme juga mempengaruhi struktur dan kurikulum pendidikan madrasah
secara keseluruhan dengan Schoolorde yang diterapkan, yakni aturan-aturan yang
mengatur sistem pendidikan, termasuk kurikulum dan tata cara pendidikan di sekolah-
sekolah kolonial. Kurikulum yang diperkenalkan oleh pemerintah kolonial sering kali
menekankan pada mata pelajaran yang mendukung kepentingan kolonialisme, seperti
bahasa dan sejarah Eropa, sementara mengurangi peran bahasa Arab dan studi agama
Islam. Dalam konteks penilaian, hal ini berarti bahwa kriteria penilaian dan standar
keberhasilan sering kali tidak mencerminkan nilai-nilai lokal dan agama yang penting bagi
masyarakat Indonesia. bagaimana tidak, sekolah-sekolah pada masa kolonial di Indonesia
mengikuti kurikulum yang disusun oleh pemerintah kolonial Belanda. Kurikulum ini
berfokus pada pengetahuan dan nilai-nilai Barat, termasuk mata pelajaran seperti bahasa
Belanda, matematika, ilmu pengetahuan, dan sejarah Eropa. Selanjutnya materi ajar yang
digunakan di sekolah-sekolah kolonial disusun berdasarkan standar pendidikan Belanda.
Ini berarti bahwa konten pembelajaran lebih berorientasi pada budaya dan pengetahuan
Barat daripada budaya lokal Indonesia. Oleh karenanya, proses penilaian pun tentu juga
memperoleh dampak oleh adanya keijakan ini.

Meskipun demikian, menurut Sultani dan kristanti (2020) selama zaman kolonial
Belanda, sistem pengajaran dan pembelajaran didesain berdasarkan klasifikasi kelompok
sosial, seperti sekolah untuk pribumi, Belanda/Eropa, dan Timur Asing dan Ethische
Politiek yang dijalankan oleh Belanda menjadi landasan utama dalam mewujudkan
pendidikan modern di Indonesia. Menurut hasil kajiannya, hasil dari pendidikan pada
zaman kolonial Belanda lah yang menghasilkan pembelajaran dengan pendekatan
pendidikan modern yang memajukan nasionalisme dan pengajaran berbasis soft skill
untuk memenuhi kebutuhan tenaga terampil. Ini berarti bahwa meskipun ada pengaruh
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negatif dari kolonialisme, seperti penekanan pada nilai-nilai agama asing dan dominasi
bahasa Belanda, ada pula dampak positif yang muncul. Salah satunya adalah
perkembangan metode pendidikan modern yang mengutamakan kemampuan berpikir
Kkritis, kreatif, dan keterampilan interpersonal.

Perkembangan pendidikan modern ini juga berkontribusi pada semangat
nasionalisme, terutama karena pendidikan memberikan pemahaman tentang identitas
nasional dan pentingnya persatuan bangsa. Selain itu, pendekatan pembelajaran yang
berbasis soft skill seperti kemampuan komunikasi, kerja sama, dan adaptabilitas, sangat
penting bagi pengembangan tenaga terampil yang kompeten untuk menghadapi tantangan
masa depan. Dengan demikian, meskipun pendidikan pada zaman kolonial Belanda
memiliki beberapa dampak negatif, seperti penekanan pada nilai-nilai asing, ada pula
aspek positif yang muncul. Pendidikan modern dan pengajaran soft skill menjadi landasan
penting bagi pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing
tinggi di era globalisasi saat ini. Pendidikan kolonial Belanda telah membawa perubahan
dalam sistem pendidikan di Indonesia, menciptakan kombinasi antara pengaruh kolonial
dan perkembangan pendidikan modern yang memajukan nasionalisme dan keterampilan
yang dibutuhkan dalam dunia kerja.

Selanjutnya, di sisi lain dalam salah satu bagian kurikulum Pendidikan Islam, yakni
Pendidikan Agama Islam, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pradika (2020),
Musa dkk. (2024), dan Hasbullah (2019), saat ini, telah terjadi perubahan signifikan dalam
pendidikan Agama Islam dan juga menghadapi tantangan yang besar. Awalnya,
pendidikan Agama Islam di Indonesia hanya fokus pada hafalan dan pemahaman tekstual
dari ajaran-ajaran agama Islam, termasuk cara berpikir normatif dan absolutis. Kini,
pergeseran terjadi menuju pemahaman tujuan, makna, dan motivasi beragama Islam
untuk mencapai pembelajaran yang lebih baik, serta mendorong cara berpikir historis,
empiris, dan kontekstual dalam memahami dan menjelaskan ajaran-ajaran dan nilai-nilai
agama Islam. Perubahan dalam praktik penilaian di madrasah pasca-kolonialisme juga
mencerminkan upaya untuk menegaskan identitas nasional dan membangun negara yang
merdeka. Namun, pengaruh kolonialisme masih terasa dalam penilaian siswa di madrasabh,
terutama dalam hal kurikulum dan metode penilaian yang masih mencerminkan warisan
kolonial. Ini menunjukkan bahwa proses dekolonisasi dalam pendidikan, termasuk dalam
praktik penilaian, masih merupakan tantangan yang relevan dalam konteks pendidikan
Islam di Indonesia.

Adapun praktik penilaian di Madrasah Ibtidaiyah di Indonesia saat ini, di
antaranya seperti yang tertera pada tabel berikut:

Tabel 1 Praktik Penilaian di Madrasah Ibtidaiyah di Indonesia

No Bentuk Praktik Implementasi
) Penilaian Di Madrasah Ibtidaiyah
1  Ujian Tulis Praktik penilaian di mana siswa diuji melalui tulisan,

biasanya dalam bentuk soal pilihan ganda, esai, atau
pertanyaan terbuka. Contohnya dalam kurikulum madrasah
adalah ujian tulis yang menguji pemahaman siswa tentang
pelajaran agama [slam secara tertulis. Dalam konteks
kolonialisasi, ujian tulis dapat mencerminkan pengaruh
kurikulum yang diimpor dari luar yang mungkin tidak
sepenuhnya mencerminkan kebutuhan atau nilai-nilai lokal.
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Bentuk

2, Penilaian

Praktik Implementasi
Di Madrasah Ibtidaiyah

2 Ujian Lisan

3 Ujian Praktik

4  Tugas Rumah

5  Proyekatau

Presentasi

6 Kuis

7 Portofolio

8 Observasi

Penilaian yang dilakukan melalui percakapan atau
presentasi lisan siswa. Contohnya, dalam kurikulum
madrasabh, ujian lisan dapat berupa pengucapan Al-Quran
atau penjelasan tentang hadis-hadis Nabi Muhammad
secara lisan. Terkait dengan kolonialisasi, ujian lisan dapat
mencerminkan pengaruh sistem pendidikan lisan
tradisional yang digantikan oleh pendekatan formal yang
diperkenalkan oleh pemerintah kolonial.

Penilaian yang dilakukan melalui demonstrasi atau
penerapan praktik langsung. Misalnya, dalam kurikulum
madrasabh, ujian praktik dapat berupa demonstrasi shalat
atau membaca Al-Quran dengan benar. Dalam konteks
kolonialisasi, ujian praktik dapat mencerminkan pengaruh
penekanan pada kepatuhan terhadap norma-norma agama
Barat yang diperkenalkan oleh pemerintah kolonial.
Penugasan yang diberikan kepada siswa untuk diselesaikan
di rumah dan kemudian dinilai. Contohnya dalam kurikulum
madrasah adalah tugas untuk membaca dan memahami
ayat-ayat Al-Quran di rumah. Terkait dengan kolonialisasi,
tugas rumah dapat mencerminkan pengaruh pendekatan
pendidikan rumah yang mungkin diadopsi oleh keluarga-
keluarga yang terpengaruh oleh nilai-nilai kolonial

Siswa diminta untuk menyajikan proyek atau presentasi
yang mereka persiapkan, yang kemudian dinilai
berdasarkan kualitas presentasi dan konten. Dalam
kurikulum madrasah, proyek atau presentasi dapat berupa
penelitian tentang sejarah Islam di Indonesia. Terkait
dengan kolonialisasi, proyek atau presentasi dapat
mencerminkan upaya untuk memperkenalkan nilai-nilai
Barat atau modernisme dalam pendidikan.

Penilaian singkat yang dilakukan secara tertulis untuk
mengukur pemahaman siswa tentang materi pelajaran.
Contohnya, kuis dalam kurikulum madrasah dapat berupa
kuis singkat tentang ajaran-ajaran agama Islam. Dalam
konteks kolonialisasi, kuis dapat mencerminkan pendekatan
evaluasi yang diperkenalkan oleh pemerintah kolonial
untuk mengukur pengetahuan siswa sesuai dengan
kurikulum yang ditetapkan.

Siswa mengumpulkan sampel kerja mereka dalam
portofolio yang kemudian dinilai sebagai bagian dari
penilaian akhir. Contohnya, dalam kurikulum madrasah,
portofolio siswa dapat berisi catatan hafalan Al-Quran dan
karya tulis tentang ajaran Islam. Terkait dengan
kolonialisasi, portofolio dapat mencerminkan upaya untuk
memperkenalkan metode penilaian yang lebih holistik dan
berbasis pada pengalaman siswa.

Guru atau penilai mengamati siswa dalam situasi
pembelajaran atau penilaian tertentu untuk menilai
kemampuan mereka secara langsung. Dalam konteks
madrasah, observasi dapat berupa pengamatan guru
terhadap keterampilan siswa dalam melaksanakan ibadah.
Dalam konteks kolonialisasi, observasi dapat
mencerminkan upaya untuk mengontrol dan menormalkan
perilaku siswa sesuai dengan nilai-nilai kolonial.
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No Bentuk Praktik Implementasi
) Penilaian Di Madrasah Ibtidaiyah
9  Penilaian Peer Siswa menilai pekerjaan atau kinerja sesama siswa mereka.
(dari sesama Contohnya, dalam kurikulum madrasah, penilaian peer
siswa) dapat digunakan untuk mengevaluasi kualitas bacaan Al-

Quran antara sesama siswa. Dalam konteks kolonialisasi,
penilaian peer dapat mencerminkan pengaruh pendekatan
kolaboratif yang diadopsi dari pendidikan Barat.

10  Penilaian Kinerja Penilaian terhadap kinerja guru oleh atasan atau sesama

Guru guru. Dalam kurikulum madrasabh, penilaian kinerja guru

dapat melibatkan evaluasi terhadap metode pengajaran dan
kualitas interaksi dengan siswa. Terkait dengan
kolonialisasi, penilaian kinerja guru dapat mencerminkan
pengaruh sistem evaluasi yang diperkenalkan oleh
pemerintah kolonial untuk memastikan kesesuaian dengan
standar pendidikan yang ditetapkan.

Ada beberapa poin penting yang perlu dicatat selama masa kolonialisme Belanda
di Indonesia, sistem penilaian pembelajaran cenderung berorientasi pada pendekatan
yang formal dan terstruktur, mengikuti sistem pendidikan yang diadopsi dari negara asal
kolonial.

Adapun benang merah yang dapat ditarik adalah beberapa karakteristik dari
sistem penilaian pada masa tersebut adalah: Pertama, fokus pada Kurikulum Kolonial;
Penilaian didasarkan pada kurikulum yang dirancang oleh otoritas kolonial, yang sering
kali mencakup nilai-nilai dan tujuan pendidikan Barat. Ini menyebabkan penekanan lebih
besar pada materi pelajaran yang dianggap penting oleh kolonial, seperti bahasa Belanda
dan ajaran Kristen. Kedua, tes dan evaluasi tertulis; Sistem penilaian cenderung
menggunakan tes dan ujian tertulis untuk mengevaluasi pemahaman siswa. Evaluasi ini
lebih fokus pada hafalan dan kemampuan menjawab pertanyaan sesuai dengan materi
yang diajarkan. Ketiga, Kkriteria penilaian standar; Kriteria penilaian biasanya mengikuti
standar yang telah ditetapkan oleh sistem pendidikan kolonial, yang bisa jadi kurang
sesuai dengan konteks lokal dan kebutuhan masyarakat Indonesia. Keempat, adanya
pemisahan ras dan kelas; Penilaian juga mungkin dipengaruhi oleh perbedaan rasial dan
kelas sosial, di mana siswa dari latar belakang Inlands atau pribumi mungkin
mendapatkan penilaian yang berbeda dari siswa Eropa atau keturunan Belanda. Pada
masa penjajahan juga muncul nilai Superiority Belanda, di mana kolonial Belanda
mempromosikan superioritas rasial dan budaya mereka atas masyarakat pribumi, dan ada
anggapan di kalangan masyarakat bahwa orang Barat dalam hal ini Belanda ebih superior
dibanding pribumi (Wibowo, 2022), hal ini juga mempengaruhi sikap dan pandangan
masyarakat. Selain itu pada masa penjajahan lahir Inlandse School, yakni sekolah pribumi
yang dirancang khusus untuk penduduk Indonesia dengan kurikulum yang dibatasi dan
dikontrol oleh pemerintah kolonial. Selain itu juga ada Mulo (Meer Uitgebreid Lager
Onderwijs), yakni jenis pendidikan menengah tingkat pertama yang disediakan bagi
masyarakat pribumi dengan kurikulum yang mengacu pada pendidikan Belanda
(Pusparini, 2019). Kelima, kurang mempertimbangkan konteks lokal; Sistem penilaian
kurang mempertimbangkan konteks budaya dan latar belakang siswa, karena fokus
utamanya adalah pada tujuan pendidikan kolonial. Walaupun perhatian kepada lokal ada,
namun persentase kebijakannya sangat kecil, misalnya dengan adanya Hollandsch
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Inlandsche Scholen, yakni Sekolah Belanda-Pribumi (Agustiningsih, 2022), sebuah model
pendidikan yang mencampurkan kurikulum Belanda dan lokal, namun tetap di bawah
pengawasan kolonial. Oleh karenanya tidak hera jika sistem penilaian pembelajaran pada
masa kolonial Belanda di Indonesia juga lebih berorientasi pada nilai-nilai dan standar
yang ditetapkan oleh kolonial.

KONSEP-KONSEP PENILAIAN INKLUSIF DALAM KONTEKS BUDAYA LOKAL:
PERSPEKTIF MADRASAH IBTIDAIYAH

Konsep-konsep penilaian yang lebih inklusif dan berpusat pada budaya lokal dapat
menjadi kunci untuk mendekolonisasi praktik penilaian di Madrasah Ibtidaiyah di
Indonesia. Dalam konteks ini, beberapa konsep yang relevan termasuk penilaian formatif,
pendekatan penilaian holistik, penilaian berbasis kinerja, dan partisipasi siswa dalam
proses penilaian. Penelitian oleh Crossouard dan Oprandi (2022) menunjukkan bahwa
penilaian formatif, yang memberikan umpan balik berkelanjutan kepada siswa untuk
meningkatkan pemahaman mereka, dapat membantu mendekolonisasi praktik penilaian.
Hal ini karena di sini pendidik dapat menggabungkan nilai-nilai lokal dan menekankan
pengembangan keterampilan siswa di saat penilaian.

Selain itu, pendekatan penilaian berbasis holistik, konteks, hubungan manusia-
lingkungan yang terintegrasi, juga relevan dalam konteks mendekolonisasi praktik
penilaian di madrasah, atau yang mempraktikan Indigenous Knowledge ‘pengetahuan adat’
dengan basis holistik, kontekstual dan hubungan manusia dan lingkungan. Menurut
penelitian oleh Seehawer (2018), Pendekatan ini dimulai dengan menyederhanakan
integrasi pengetahuan adat (Indigenous Knowledge atau IK) ke dalam pendidikan dan
menciptakan wacana yang memberdayakan. Fokusnya adalah pada apa yang dapat
dilakukan oleh guru, pendidik guru, dan pihak lainnya, daripada apa yang tidak dapat
mereka lakukan. Pendekatan ini dikenal sebagai dekolonisasi dari bawah ke atas. Langkah
selanjutnya adalah mengkomplikasi kembali perdebatan dengan mempertimbangkan
secara serius pertanyaan-pertanyaan yang belum terpecahkan tentang integrasi
pengetahuan adat dan dekolonisasi. Ini berarti menggali lebih dalam isu-isu yang
berkaitan dengan pengetahuan adat dan bagaimana pengetahuan ini dapat diintegrasikan
secara efektif ke dalam pendidikan. Pengetahuan adat adalah tentang kelangsungan hidup,
identitas, dan keberhasilan masyarakat yang memiliki pengetahuan ini. Pengetahuan ini
sering bersifat praktis dan terkait erat dengan kehidupan sehari-hari.

Oleh karena itu, pendekatan belajar-dengan-melakukan yang berorientasi praktik
sangat penting untuk mengoptimalkan penerapan pengetahuan adat dalam pendidikan
dan proses dekolonisasi. Dengan cara ini, pengetahuan adat dapat membantu
mempromosikan keberlanjutan, keanekaragaman budaya, dan inklusivitas dalam
pendidikan. Pendekatan ini pada hakikatnya mempertimbangkan aspek-aspek seperti
kecerdasan, keterampilan, dan nilai-nilai budaya dalam menilai kemajuan siswa. Dengan
memperhitungkan konteks budaya lokal, penilaian holistik dapat membantu
mempromosikan inklusi dan keadilan dalam proses penilaian. Pengetahuan adat
memainkan peran penting dalam proses dekolonisasi.

Penilaian berbasis kinerja juga dapat menjadi alternatif yang lebih inklusif dalam
mendekolonisasi praktik penilaian. Penelitian oleh Mabingo (2024) menyoroti pentingnya
penilaian yang mempertimbangkan keterampilan dan pencapaian. Dalam penilaian
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berbasi kinerja, kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan kemampuan mereka
dalam situasi nyata mendapat porsi perhatian lebih besar, penilaian berbasis kinerja dapat
mengurangi kesenjangan dalam penilaian yang mungkin muncul akibat perbedaan budaya
atau latar belakang sosial. Penilaian berbasis kinerja dapat menjadi pendekatan yang lebih
inklusif dalam mendekolonisasi sistem penilaian dan umpan balik dalam pendidikan tari
adat di komunitas-komunitas, seperti yang dicontohkan oleh Mabingo pada komunitas di
Afrika. Menurutnya pendekatan ini memungkinkan individu untuk menunjukkan
keterampilan mereka dalam konteks yang lebih alami dan relevan dengan budaya lokal
mereka. Dengan menilai siswa berdasarkan penampilan dan interpretasi mereka terhadap
tari adat, penilaian berbasis kinerja menghargai keunikan dan keberagaman ekspresi
budaya yang ada di komunitas-komunitas tersebut. Selain itu, penilaian berbasis kinerja
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerima umpan balik yang lebih personal
dan kontekstual. Guru dapat memberikan saran dan dukungan berdasarkan penampilan
langsung siswa, sehingga membantu mereka untuk mengembangkan keterampilan dan
pemahaman mereka tentang tari adat dengan cara yang lebih bermakna. Pendekatan ini
juga memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar-mengajar,
karena mereka dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka melalui umpan
balik yang diberikan. Dengan cara ini, penilaian berbasis kinerja mendukung pendekatan
pendidikan yang lebih inklusif dan sensitif terhadap budaya, membantu menjaga dan
melestarikan tradisi tari adat di komunitas-komunitas

Selain itu, partisipasi siswa dalam proses penilaian juga dapat membantu
mendekolonisasi praktik penilaian di madrasah, termasuk juga penilaian diri dan teman
sebaya siswa yang membantu dalam proses penilaian. Penelitian oleh Stefani (1994)
menunjukkan bahwa penerapan skema penilaian diri dan teman sebaya dapat memiliki
dampak positif dalam konteks dekolonisasi praktik penilaian, terutama bagi Madrasah
Ibtidaiyah. Ketika siswa memiliki persepsi realistis tentang kemampuan mereka sendiri
dan dapat membuat penilaian rasional terhadap pencapaian rekan-rekan mereka, hal ini
menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan demokratis. Melibatkan siswa
dalam proses penilaian misalnya menetapkan kriteria penilaian dan mengevaluasi kinerja
mereka sendiri dapat membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih
inklusif dan memberdayakan. Dalam konteks dekolonisasi, penilaian diri dan teman
sebaya memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan reflektif dan kritis
mereka sendiri, yang penting untuk mengatasi pengaruh sistem penilaian yang mungkin
bersifat hegemonik atau bias. Ini juga membantu menghindari dominasi penilaian
eksternal yang tidak selalu relevan dengan konteks budaya lokal dan kebutuhan siswa.
Selain itu, penilaian diri dan teman sebaya memberi siswa otonomi dan tanggung jawab
dalam proses penilaian, yang mencerminkan pendekatan yang lebih inklusif dan berpusat
pada siswa. Ini juga mendukung pemahaman yang lebih baik tentang keanekaragaman
dan perbedaan individu di antara siswa, memungkinkan pengakuan dan pengembangan
potensi unik setiap siswa. Dengan demikian, skema penilaian melibatkan siswa dapat
mendukung upaya dekolonisasi dalam Madrasah Ibtidaiyah dengan memberikan siswa
kesempatan untuk berpartisipasi dalam penilaian mereka sendiri dan menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih relevan dengan budaya dan kebutuhan mereka.
Dengan demikian, konsep-konsep penilaian yang lebih inklusif dan berpusat pada budaya
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lokal juga dapat menjadi strategi yang efektif dalam mendekolonisasi praktik penilaian di
Madrasah Ibtidaiyah.

Adapun konsep penilaian yang lebih inklusif dan berpusat pada budaya lokal

untuk mendekolonisasi praktik penilaian di Madrasah Ibtidaiyah, di antaranya adalah:
1. Penilaian Formatif

Penilaian formatif memiliki banyak makna (Bennett, 2011; Black & William, 2009;
Andrade & Cizek, 2010). Penilaian ini merupakan metode penilaian yang berfokus pada
memberikan umpan balik berkelanjutan kepada siswa selama proses pembelajaran.
Tujuannya adalah untuk membantu siswa meningkatkan pemahaman mereka tentang
materi pelajaran dan memfasilitasi perbaikan secara terus-menerus. Dalam konteks
Madrasah Ibtidaiyah, penilaian formatif memiliki kaitan yang erat dengan proses
dekolonisasi karena dapat disesuaikan dengan konteks budaya lokal dan nilai-nilai Islam.
Dengan mempertimbangkan konteks budaya lokal dan nilai-nilai Islam, pendidik dapat
memberikan umpan balik yang lebih relevan dan bermakna bagi siswa. Misalnya, umpan
balik dapat disampaikan dengan cara yang mempertimbangkan norma-norma sosial dan
agama yang dianut oleh siswa. Selain itu, penilaian formatif dapat dilakukan dengan cara
yang menghormati tradisi dan adat istiadat setempat, sehingga siswa merasa lebih
terhubung dengan proses pembelajaran. Melalui pendekatan penilaian formatif yang
berpusat pada budaya lokal dan nilai-nilai Islam, pendidik dapat mendukung proses
dekolonisasi praktik penilaian di Madrasah Ibtidaiyah. Hal ini membantu mengurangi
dampak warisan kolonialisme dalam praktik penilaian yang mungkin tidak sepenuhnya
sesuai dengan konteks lokal. Dengan memberikan umpan balik yang kontekstual dan
relevan, pendidik membantu siswa untuk merasa lebih dihargai dan didukung dalam
perjalanan pembelajaran mereka, sekaligus memperkuat identitas budaya dan agama
mereka.

2. Penilaian holistik

Penilaian holistik adalah pendekatan penilaian yang memperhitungkan berbagai
aspek perkembangan siswa, seperti kecerdasan, keterampilan, dan nilai-nilai budaya,
serta pengetahuan adat. Penilaian holistik adalah sebuah komitmen untuk menilai secara
mendalam dan hal ini menjadi tantangan bagi guru (Singh & Agarwal, 2023). Dalam
konteks Madrasah Ibtidaiyah, penilaian holistik juga mencakup nilai-nilai Islam dan
budaya lokal yang menjadi bagian dari keseharian siswa. Pendekatan ini mencerminkan
kekayaan budaya dan keberagaman masyarakat Indonesia, serta memberikan penilaian
yang lebih komprehensif terhadap kemajuan siswa. Kaitan penilaian holistik dengan
proses dekolonisasi terletak pada upaya untuk mengakomodasi dan menghargai beragam
aspek identitas siswa, termasuk latar belakang budaya dan agama mereka.

Dengan memperhitungkan kecerdasan, keterampilan, dan nilai-nilai budaya siswa,
penilaian holistik menggeser fokus dari pendekatan penilaian yang mungkin dipengaruhi
oleh warisan kolonial menuju pendekatan yang lebih relevan dengan konteks lokal.
Pendekatan ini juga menghindari penekanan berlebihan pada standar penilaian yang
mungkin tidak sesuai dengan lingkungan dan kebutuhan siswa. Penilaian holistik
membantu menghapuskan bias dalam penilaian dan memungkinkan pengakuan terhadap
potensi dan bakat siswa yang mungkin terabaikan oleh metode penilaian tradisional.
Dengan memberikan perhatian pada nilai-nilai budaya dan aspek-aspek lain di luar
sekadar hasil akademik, penilaian holistik mendukung proses dekolonisasi dengan
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menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih adil, inklusif, dan mencerminkan
realitas masyarakat Indonesia. Dengan demikian, pendekatan ini mendorong siswa untuk
berkembang secara menyeluruh sesuai dengan potensi mereka dan memperkuat identitas
budaya mereka.

3. Penilaian Berbasis Kinerja

Penilaian berbasis kinerja adalah pendekatan penilaian yang mengukur
kemampuan siswa dalam situasi nyata atau kontekstual. Pendekatan ini fokus pada
keterampilan praktis dan kompetensi siswa dalam menyelesaikan tugas atau proyek yang
relevan dengan materi pelajaran. Penilaian berbasis kinerja mengharuskan siswa untuk
menunjukkan pembelajaran dan pemahaman mereka dengan melakukan tindakan atau
serangkaian tindakan. Jenis penilaian ini cocok digunakan dalam pembelajaran berbasis
proyek, berbasis masalah, atau berbasis inkuiri (Colley, 2008). Dalam konteks Madrasah
Ibtidaiyah, penilaian berbasis kinerja dapat disesuaikan dengan latar belakang budaya
siswa, sehingga proses penilaian menjadi lebih relevan dan bermakna bagi mereka. Kaitan
penilaian berbasis kinerja dengan proses dekolonisasi terletak pada upaya untuk
meminimalkan bias penilaian yang mungkin muncul akibat perbedaan budaya. Dengan
mengukur kemampuan siswa dalam situasi nyata, penilaian ini memberikan kesempatan
bagi siswa untuk menunjukkan kemampuan mereka dengan cara yang sesuai dengan
konteks budaya mereka. Misalnya, tugas atau proyek yang diberikan dapat dirancang
sedemikian rupa sehingga mencerminkan nilai-nilai budaya lokal dan tradisi masyarakat
setempat.

Pendekatan ini juga memungkinkan siswa untuk mengekspresikan diri dan bakat
mereka dengan cara yang lebih autentik, tanpa dibatasi oleh standar penilaian yang
mungkin tidak sesuai dengan lingkungan mereka. Dengan demikian, penilaian berbasis
kinerja mendukung proses dekolonisasi praktik penilaian di Madrasah Ibtidaiyah dengan
mengurangi ketergantungan pada pendekatan penilaian yang mungkin dipengaruhi oleh
warisan kolonial. Selain itu, penilaian berbasis kinerja juga memberikan kesempatan bagi
pendidik untuk mengamati langsung kinerja siswa dalam situasi yang relevan, sehingga
memungkinkan umpan balik yang lebih kontekstual dan mendalam. Hal ini membantu
pendidik dan siswa untuk bekerja sama dalam menciptakan proses pembelajaran yang
lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan dan latar belakang budaya siswa.

4. Partisipasi Siswa dalam Penilaian

Partisipasi siswa dalam penilaian adalah pendekatan yang melibatkan siswa dalam
menetapkan Kriteria penilaian dan mengevaluasi kinerja mereka sendiri. Keterlibatan
siswa dalam proses penilaian adalah salah satu prinsip evaluasi pendidikan yang wajib
dilaksanakan. Dalam kegiatan evaluasi, partisipasi siswa bukanlah pilihan, melainkan
keharusan. Ini merupakan salah satu elemen yang harus diikuti dalam pelaksanaan
evaluasi pembelajaran. (Hamid & Fauzi, 2023) Dalam praktik ini, siswa diberikan
kesempatan untuk berkontribusi dalam proses penilaian, termasuk menentukan standar
yang harus mereka capai dan memberikan umpan balik terhadap kinerja mereka sendiri.
Pendekatan ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih inklusif dan
memberdayakan bagi siswa, karena mereka merasa memiliki kendali atas proses
pembelajaran mereka. Kaitan partisipasi siswa dalam penilaian dengan proses
dekolonisasi terletak pada upaya untuk menggeser paradigma penilaian yang cenderung
otoritatif menuju pendekatan yang lebih demokratis dan inklusif. Dengan melibatkan
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siswa dalam proses penilaian, praktik ini membantu mengurangi ketergantungan pada
metode penilaian yang mungkin dipengaruhi oleh warisan kolonial, yang sering kali
menempatkan pendidik sebagai satu-satunya penentu standar dan penilai kinerja.

Melalui partisipasi siswa, proses penilaian menjadi lebih relevan dengan
kebutuhan dan latar belakang budaya mereka. Siswa dapat menyuarakan pandangan
mereka tentang apa yang penting dalam pembelajaran dan penilaian, serta berperan aktif
dalam menetapkan tujuan belajar. Hal ini tidak hanya memberikan siswa rasa tanggung
jawab dan otonomi, tetapi juga meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam
pembelajaran. Dengan partisipasi siswa dalam penilaian, pendidik dan siswa dapat
bekerja sama dalam menciptakan Kkriteria penilaian yang adil dan kontekstual, serta
mendukung proses pembelajaran yang lebih bermakna. Hal ini mendorong lingkungan
pembelajaran yang lebih inklusif dan menghormati keragaman budaya, sehingga
mendukung proses dekolonisasi praktik penilaian di Madrasah Ibtidaiyah. Partisipasi
siswa juga berkontribusi pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan refleksi diri,
yang penting untuk pertumbuhan dan keberhasilan siswa di masa depan.

5. Pengakuan atas Kekuatan Lokal

Pengakuan atas kekuatan lokal dalam penilaian siswa adalah pendekatan yang
menghormati dan memanfaatkan kekuatan, tradisi, dan kearifan lokal dalam proses
penilaian. Ini berarti pendidik menyadari dan menghargai kontribusi budaya siswa dalam
pembelajaran, termasuk nilai-nilai, pengetahuan, dan praktik tradisional yang mereka
bawa dari latar belakang budaya mereka. Dalam praktik ini, pendidik dapat
mengintegrasikan elemen-elemen lokal ke dalam proses penilaian, seperti penggunaan
bahasa lokal, tradisi, dan konteks budaya dalam tugas atau proyek siswa. Kaitan
pengakuan atas kekuatan lokal dengan proses dekolonisasi terletak pada upaya untuk
mengubah paradigma penilaian yang cenderung didominasi oleh standar global atau
pengaruh kolonial menjadi pendekatan yang lebih berpusat pada budaya lokal. Dengan
mengakui kekuatan lokal, penilaian siswa menjadi lebih relevan dengan konteks budaya
mereka dan memberikan ruang bagi ekspresi identitas mereka dalam pembelajaran.

Sayangnya kebijakan terkait penilaian dan evaluasi terkadang tmenghambat
penerapan penilaian yang sesuai bagi siswa pribumi karena kebijakan tersebut cenderung
memberlakukan standar yang sama untuk semua siswa tanpa mempertimbangkan
konteks budaya atau latar belakang mereka (Nelson-Barber, dkk. 2007). Hal ini dapat
berdampak negatif pada siswa pribumi yang memiliki cara belajar dan pengetahuan yang
berbeda, karena standar tersebut tidak selalu selaras dengan cara belajar mereka. Oleh
karena itu, penting bagi guru pribumi dan komunitas untuk berbicara tentang cara mereka
yang sudah maju dalam mengetahui, belajar, dan memecahkan masalah. Ini berarti
mengakui dan memanfaatkan pengetahuan tradisional dan cara belajar yang sudah ada di
komunitas mereka. Dengan memahami dan menggunakan metode-metode ini dalam
analisis proses dan hasil siswa, penilaian dapat menjadi lebih sesuai dan adil bagi siswa
pribumi.

Pengakuan atas kekuatan lokal juga membantu meminimalkan bias penilaian yang
mungkin muncul akibat perbedaan budaya. Dengan menghargai kontribusi budaya siswa,
pendidik dapat memberikan penilaian yang lebih adil dan inklusif. Hal ini juga mendorong
siswa untuk merasa dihargai dan diakui, sehingga meningkatkan motivasi dan rasa
percaya diri mereka dalam pembelajaran. Dalam konteks Madrasah Ibtidaiyah, pengakuan
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atas kekuatan lokal berperan penting dalam mendukung proses dekolonisasi praktik
penilaian. Pendekatan ini membantu mendefinisikan ulang konsep penilaian yang lebih
sesuai dengan kebutuhan dan latar belakang budaya siswa, sehingga menciptakan
lingkungan pembelajaran yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan menghargai kearifan
lokal, pendidik dapat memperkuat hubungan siswa dengan komunitas mereka, sekaligus
mempromosikan penghormatan terhadap keberagaman budaya dalam pendidikan.

6. Pembelajaran Berbasis Proyek

Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning - PBL) adalah bentuk
pengajaran yang berpusat pada siswa dan aktif, yang ditandai dengan otonomi siswa,
investigasi konstruktif, penetapan tujuan, kolaborasi, komunikasi, dan refleksi dalam
praktik dunia nyata (Kokotsaki, dkk., 2016). Pembelajaran berbasis proyek adalah
pendekatan pembelajaran di mana siswa diberikan kesempatan untuk mengerjakan
proyek yang relevan dengan materi pelajaran dan konteks budaya lokal mereka. Dalam
pembelajaran berbasis proyek, siswa dihadapkan pada masalah atau tugas yang
membutuhkan investigasi, pemecahan masalah, dan kolaborasi. Pendekatan ini
memungkinkan siswa untuk mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal mereka ke dalam
proses pembelajaran, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan
kontekstual. Kaitan pembelajaran berbasis proyek dengan proses dekolonisasi terletak
pada upaya untuk menggabungkan tradisi dan nilai-nilai budaya lokal siswa ke dalam
pembelajaran. Dengan memungkinkan siswa untuk mengerjakan proyek yang relevan
dengan budaya lokal mereka, pembelajaran berbasis proyek mengurangi ketergantungan
pada kurikulum yang mungkin dipengaruhi oleh warisan kolonial dan seringkali tidak
memperhatikan keragaman budaya.

Melalui proyek-proyek yang berhubungan dengan budaya lokal, siswa dapat
mengeksplorasi identitas mereka, mendalami pengetahuan tradisional, dan memahami
bagaimana nilai-nilai budaya mereka dapat diterapkan dalam konteks pembelajaran. Hal
ini juga memberikan siswa kesempatan untuk berkontribusi pada komunitas mereka
dengan menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang mereka peroleh. Pendekatan
ini mendukung proses dekolonisasi dengan memberikan siswa pengalaman belajar yang
lebih relevan dengan latar belakang budaya mereka. Ini juga memungkinkan siswa untuk
mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang hubungan antara pendidikan,
budaya, dan masyarakat. Dengan demikian, pembelajaran berbasis proyek membantu
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih inklusif dan memberdayakan, di mana
siswa dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan konteks budaya mereka.

7. Pendekatan Kontekstual

Dalam konteks proses pembelajaran, pembelajaran kontekstual (Contextual
Teaching and Learning) dipengaruhi oleh filosofi konstruktivisme, adalah konsep
pembelajaran yang menghubungkan materi yang diajarkan kepada siswa dengan situasi
dunia nyata mereka, serta mendorong siswa untuk mengaitkan pengetahuan yang dimiliki
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini, penerapan
pembelajaran melibatkan tujuh komponen utama, yaitu konstruktivisme, bertanya,
penelusuran, komunitas belajar, pemodelan, dan termasuk penilaian autentik (Hidayat,
2012). Oleh karenanya, Pendekatan kontekstual dalam penilaian adalah metode penilaian
yang mempertimbangkan konteks budaya dan sosial siswa saat mengevaluasi kemampuan
dan potensi mereka. Dalam pendekatan ini, penilaian disesuaikan dengan latar belakang
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siswa, termasuk nilai-nilai, tradisi, dan pengalaman mereka dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, penilaian menjadi lebih relevan dan bermakna bagi siswa, serta
memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kemampuan mereka. Kaitan
pendekatan kontekstual dengan proses dekolonisasi terletak pada upaya untuk
menggeser fokus penilaian dari pendekatan universal atau standar internasional yang
mungkin tidak sesuai dengan konteks lokal, menuju penilaian yang lebih responsif
terhadap kebutuhan dan latar belakang siswa. Dengan menempatkan penilaian dalam
konteks budaya dan sosial siswa, pendidik dapat memberikan penilaian yang lebih akurat
dan adil. Pendekatan ini juga membantu mengurangi bias penilaian yang dapat muncul
akibat perbedaan budaya antara pendidik dan siswa. Dengan mempertimbangkan konteks
budaya siswa, pendidik dapat memahami lebih baik bagaimana siswa belajar dan
berkembang dalam lingkungan mereka. Hal ini memungkinkan pendidik untuk
memberikan umpan balik yang lebih relevan dan bermanfaat bagi siswa.

Pendekatan kontekstual juga mendukung proses dekolonisasi dengan menghargai
keragaman budaya siswa dan mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam proses
penilaian. Dengan demikian, siswa merasa dihargai dan diakui, yang dapat meningkatkan
motivasi dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Selain itu, pendekatan ini
membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan memberdayakan, di
mana siswa dapat mengembangkan potensi mereka secara optimal sesuai dengan latar
belakang budaya mereka.

8. Penggunaan Bahasa Lokal

Penggunaan bahasa lokal dalam penilaian adalah pendekatan yang melibatkan
penggunaan bahasa yang akrab bagi siswa dalam proses penilaian. Dengan menggunakan
bahasa lokal, pendidik dapat memfasilitasi pemahaman dan ekspresi siswa secara lebih
efektif. Siswa dapat menjelaskan dan mengekspresikan pemahaman mereka tentang
materi pelajaran dengan lebih jelas dan percaya diri ketika mereka menggunakan bahasa
yang biasa mereka gunakan dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan, menurut Agasi dan
Wahyuono (2016) siswa menjadi lebih mudah dalam mempresentasikan dengan
menggunakan bahasa lokal.

Kaitan penggunaan bahasa lokal dengan proses dekolonisasi terletak pada upaya
untuk menghilangkan hambatan komunikasi dan kesenjangan budaya yang mungkin
timbul ketika penilaian dilakukan dalam bahasa yang berbeda dari bahasa yang biasa
digunakan oleh siswa. Dalam banyak kasus, bahasa yang digunakan dalam penilaian sering
kali merupakan bahasa resmi atau bahasa asing yang tidak sepenuhnya akrab bagi siswa,
terutama di wilayah yang kaya akan keragaman budaya dan bahasa.

Dengan menggunakan bahasa lokal dalam penilaian, pendidik dapat mengurangi
tekanan yang dialami siswa akibat perbedaan bahasa dan memungkinkan mereka untuk
menunjukkan pemahaman dan kemampuan mereka dengan lebih baik. Pendekatan ini
juga menghormati identitas budaya siswa dan mendukung pengakuan atas keragaman
budaya dan bahasa di dalam kelas. Penggunaan bahasa lokal dalam penilaian juga
mendukung proses dekolonisasi praktik penilaian di Madrasah Ibtidaiyah dengan
menyesuaikan metode penilaian dengan kebutuhan dan latar belakang siswa. Hal ini
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih inklusif dan adil, di mana siswa merasa
dihargai dan dapat belajar serta berkembang dengan lebih optimal. Selain itu, pendekatan
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ini dapat memperkuat keberagaman budaya dan bahasa dalam pendidikan, yang pada
gilirannya membantu memperkaya pengalaman belajar siswa dan pendidik.
9. Kerjasama dengan Masyarakat dan Komunitas Lokal

Kerjasama dengan komunitas lokal dan masyarakat dalam proses penilaian adalah
pendekatan yang melibatkan anggota komunitas setempat, seperti orang tua, tokoh
masyarakat, atau pelaku budaya, dalam proses penilaian siswa. Pendekatan ini dapat
dilakukan melalui keterlibatan mereka dalam memberikan umpan balik, masukan, atau
evaluasi terhadap kinerja siswa dalam proyek atau tugas tertentu. Dengan melibatkan
komunitas lokal, pendidik dapat memperoleh perspektif yang lebih luas dan mendalam
tentang konteks budaya dan sosial siswa.

Menurut Normina (2016) dukungan masyarakat akan tumbuh melalui usaha-
usaha sekolah dalam membina hubungan yang intensif dan proaktif serta membangun
reputasi lembaga pendidikan yang positif, selain itu partisipasi masyarakat berarti
keterlibatan aktif individu atau kelompok (masyarakat) secara sadar dalam berkontribusi
secara sukarela dalam program pembangunan, termasuk dalam tahap perencanaan,
pelaksanaan, pemantauan, hingga evaluasi. Kaitan kerjasama dengan komunitas lokal
dengan proses dekolonisasi terletak pada upaya untuk mengintegrasikan pandangan, nilai,
dan praktik budaya lokal ke dalam penilaian siswa. Dengan melibatkan komunitas lokal,
pendidik dapat memastikan bahwa penilaian mencerminkan realitas kehidupan sehari-
hari siswa dan menghargai kontribusi budaya lokal mereka. Hal ini membantu
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih relevan dan bermakna bagi siswa.

Melalui kerjasama dengan komunitas lokal, pendidik juga dapat memperkuat
keterkaitan antara pendidikan dan budaya lokal. Hal ini memungkinkan siswa untuk
belajar dari pengalaman dan pengetahuan komunitas mereka, sehingga memberikan
mereka pemahaman yang lebih dalam tentang warisan budaya mereka. Pendekatan ini
juga dapat memperkaya proses pembelajaran dengan memperkenalkan perspektif dan
contoh-contoh dari kehidupan nyata yang relevan dengan materi pelajaran. Kerjasama
dengan komunitas lokal mendukung proses dekolonisasi dengan mengurangi jarak antara
sekolah dan komunitas, serta meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pendidikan.
Hal ini menciptakan rasa kebersamaan dan tanggung jawab kolektif dalam mendukung
pertumbuhan dan perkembangan siswa. Dengan demikian, pendekatan ini membantu
membangun lingkungan pembelajaran yang inklusif dan berkelanjutan, di mana siswa
dapat mengembangkan potensi mereka sesuai dengan konteks budaya mereka.

10. Pendekatan Reflektif

Pendekatan reflektif dalam penilaian adalah metode yang mendorong siswa untuk
berpikir kembali dan merenungkan pengalaman mereka dalam konteks budaya dan nilai-
nilai lokal. Dalam pendekatan ini, siswa diajak untuk mengevaluasi dan memaknai
pengalaman belajar mereka dengan cara yang mendalam, melihat bagaimana pengalaman
tersebut berkaitan dengan latar belakang budaya mereka. Pendekatan ini dapat dilakukan
melalui tulisan reflektif, diskusi kelompok, atau aktivitas introspeksi lainnya. Praktik ini
menuntut seseorang mengevaluasi tindakan atau pekerjaannya sendiri untuk memahami
apa yang telah dilakukan dan dicapai, dalam konteks pengajaran dan pembelajaran,
pendekatan ini biasanya digunakan untuk meningkatkan metode pengajaran atau menilai
hasil belajar siswa. Namun, selain itu, pendekatan ini juga bisa membantu seseorang
mengkritisi dan memahami apa yang ia capai dalam proses penilaian, seperti bagaimana
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penilaiannya mungkin mempengaruhi siswa atau bagaimana hasil penilaian dapat
digunakan untuk tujuan tertentu. (Graf & Haris, 2016)

Kaitan pendekatan reflektif dengan proses dekolonisasi terletak pada upaya untuk
membantu siswa mengembangkan kesadaran diri dan pemahaman yang lebih baik
tentang identitas budaya mereka. Dengan merenungkan pengalaman mereka dalam
konteks budaya lokal, siswa dapat memahami nilai-nilai, tradisi, dan perspektif unik yang
membentuk identitas mereka. Pendekatan ini juga memungkinkan siswa untuk
menghubungkan pengetahuan dan keterampilan yang mereka peroleh di sekolah dengan
kehidupan nyata dan budaya mereka. Pendekatan reflektif membantu siswa untuk lebih
memahami dan menghargai warisan budaya mereka, serta peran mereka dalam
melestarikan dan mengembangkan budaya tersebut.

Hal ini mendukung proses dekolonisasi dengan memberikan ruang bagi siswa
untuk menguatkan hubungan mereka dengan budaya lokal dan menghargai perbedaan
budaya yang ada di sekitar mereka. Selain itu, pendekatan reflektif dapat meningkatkan
pemikiran kritis dan kesadaran siswa tentang bagaimana praktik penilaian dan
pembelajaran mempengaruhi identitas dan perspektif budaya mereka. Dengan demikian,
pendekatan ini mendukung siswa dalam mengembangkan otonomi dan kepercayaan diri,
serta mendorong mereka untuk menjadi agen perubahan dalam komunitas mereka.
Pendekatan reflektif juga membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif
dan memberdayakan, di mana siswa dapat belajar, tumbuh, dan berkembang dengan lebih
optimal sesuai dengan latar belakang budaya mereka.

11. Kontekstualisasi Materi Pelajaran

Kontekstualisasi materi pelajaran adalah pendekatan yang mengaitkan materi
pelajaran dengan pengalaman dan konteks budaya siswa. Dalam pendekatan ini, pendidik
berusaha untuk membuat materi pelajaran lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari
siswa dengan memasukkan contoh, situasi, dan referensi dari budaya lokal ke dalam
pembelajaran. Hal ini membantu siswa melihat hubungan antara apa yang mereka pelajari
di sekolah dan pengalaman nyata yang mereka hadapi dalam komunitas mereka. Kaitan
kontekstualisasi materi pelajaran dengan proses dekolonisasi terletak pada upaya untuk
menggeser fokus pembelajaran dari pendekatan standar yang mungkin didasarkan pada
budaya dominan atau warisan kolonial, menuju pendekatan yang lebih sesuai dengan latar
belakang budaya siswa. Dengan mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman dan
konteks budaya siswa, pendidik dapat membuat pembelajaran lebih relevan dan
bermakna bagi siswa. Pendekatan ini juga dapat membantu meminimalkan ketimpangan
budaya dalam pembelajaran dan penilaian. Dengan memasukkan unsur-unsur budaya
lokal ke dalam materi pelajaran, pendidik dapat memperkaya proses belajar-mengajar dan
memberikan siswa kesempatan untuk melihat budaya mereka dihargai dalam konteks
pendidikan. Hal ini dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan memberikan
mereka rasa kebanggaan terhadap warisan budaya mereka.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rismaningtyas dkk. (2019) menunjukkan
bahwa dengan materi pembelajaran yang berbasis kontekstual dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Kontekstualisasi materi pelajaran mendukung proses dekolonisasi dengan
menciptakan ruang bagi siswa untuk merasakan kedekatan antara pendidikan dan budaya
mereka. Pendekatan ini juga dapat membantu siswa mengembangkan pemahaman yang
lebih dalam tentang identitas budaya mereka dan bagaimana pengetahuan yang mereka
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peroleh di sekolah dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
kontekstualisasi materi pelajaran berperan penting dalam membangun lingkungan
pembelajaran yang inklusif dan berkelanjutan, di mana siswa dapat belajar, tumbuh, dan
berkembang dengan cara yang menghormati dan menghargai latar belakang budaya
mereka.
12. Pendekatan Inklusif

Pendekatan inklusif dalam penilaian adalah metode yang mempertimbangkan
kebutuhan dan preferensi siswa dari berbagai latar belakang budaya. Pendekatan ini
berupaya untuk memastikan bahwa semua siswa, terlepas dari perbedaan budaya, agama,
atau latar belakang sosial-ekonomi, merasa dihargai dan diakui dalam proses penilaian.
Pendekatan inklusif dapat mencakup penggunaan berbagai metode penilaian yang sesuai
dengan kemampuan dan gaya belajar siswa, serta perhatian terhadap nilai-nilai dan
tradisi budaya lokal yang mereka anut. Kaitan pendekatan inklusif dengan proses
dekolonisasi terletak pada upaya untuk menggeser fokus penilaian dari pendekatan yang
mungkin didominasi oleh perspektif budaya tertentu atau warisan kolonial, menuju
pendekatan yang lebih adil dan beragam. Pendekatan inklusif memastikan bahwa semua
siswa memiliki kesempatan yang sama untuk menunjukkan kemampuan mereka dan
merasa nyaman dalam lingkungan pembelajaran yang menghargai keragaman budaya.

Namun, salah satu hambatan utama dalam pendekatan inklusif adalah kurangnya
tenaga profesional yang memiliki pengalaman dan keahlian dalam bidang ini. Tantangan
ini berdampak pada kemampuan sekolah dan institusi pendidikan untuk memberikan
layanan yang optimal bagi siswa dengan kebutuhan khusus, sehingga penting untuk
meningkatkan pelatihan dan pengembangan keterampilan bagi guru (Isroani, dkk., 2024).
Dengan menerapkan pendekatan inklusif, pendidik dapat meminimalkan bias penilaian
yang mungkin timbul akibat perbedaan budaya atau latar belakang siswa. Hal ini
membantu menciptakan suasana belajar yang lebih adil dan merata, di mana semua siswa
memiliki akses yang sama ke sumber daya pendidikan dan penilaian yang berkualitas.
Pendekatan inklusif juga mendukung proses dekolonisasi dengan memberikan ruang bagi
siswa untuk mengembangkan potensi mereka secara optimal sesuai dengan latar belakang
budaya mereka. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk merasa dihargai dan diakui,
yang dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi mereka dalam pembelajaran. Dengan
demikian, pendekatan inklusif berkontribusi pada terciptanya lingkungan pembelajaran
yang lebih inklusif, berkelanjutan, dan responsif terhadap kebutuhan siswa dari berbagai
latar belakang budaya.

13. Penggunaan Sumber Daya Lokal

Penggunaan sumber daya lokal dalam kegiatan penilaian adalah pendekatan yang
melibatkan integrasi elemen-elemen budaya lokal, seperti cerita rakyat, lagu daerah, atau
tradisi keagamaan, ke dalam proses penilaian. Pendekatan ini bertujuan untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran dengan membuat penilaian lebih
relevan dan bermakna bagi mereka. Dengan memasukkan sumber daya lokal ke dalam
penilaian, siswa dapat merasa lebih terhubung dengan materi pelajaran karena memiliki
kaitan dengan budaya dan pengalaman mereka sendiri. Kaitan penggunaan sumber daya
lokal dengan proses dekolonisasi terletak pada upaya untuk menggeser fokus penilaian
dari pendekatan yang mungkin didominasi oleh budaya asing atau warisan kolonial
menuju pendekatan yang lebih menghargai kekayaan budaya lokal. Menurut hasil
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penelitian yang dilakukan oleh Muldayanti, dkk. (2020) menunjukkan bahwa bahwa
terdapat perbedaan dan pengaruh hasil belajar dan motivasi siswa dengan menggunakan
sumber daya alam lokal. Dengan menggunakan sumber daya lokal dalam penilaian,
pendidik dapat memberikan ruang bagi siswa untuk belajar tentang dan merayakan
warisan budaya mereka.

Pendekatan ini juga membantu siswa memahami dan menghargai nilai-nilai,
tradisi, dan sejarah budaya mereka, yang dapat meningkatkan rasa identitas dan
kebanggaan terhadap warisan budaya mereka. Dengan demikian, penggunaan sumber
daya lokal dalam penilaian mendukung proses dekolonisasi dengan membantu siswa
merasa lebih nyaman dan dihargai dalam lingkungan pembelajaran. Pendekatan ini juga
dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran, karena mereka
merasa bahwa apa yang mereka pelajari memiliki relevansi langsung dengan kehidupan
sehari-hari mereka. Hal ini dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih
inklusif dan berkelanjutan, di mana siswa dapat mengembangkan potensi mereka secara
optimal sesuai dengan latar belakang budaya mereka. Dengan demikian, penggunaan
sumber daya lokal dalam penilaian berperan penting dalam mendukung dekolonisasi
praktik penilaian di Madrasah Ibtidaiyah.

14. Keterlibatan Orang Tua

Keterlibatan orang tua dalam proses penilaian adalah pendekatan yang melibatkan
partisipasi orang tua dalam kegiatan penilaian siswa. Pendekatan ini bertujuan untuk
memperkuat hubungan antara rumah dan sekolah, serta membangun pemahaman
bersama tentang nilai-nilai budaya yang diterapkan dalam pembelajaran. Dengan
melibatkan orang tua, pendidik dapat menjalin komunikasi yang lebih erat dengan
keluarga siswa, yang pada gilirannya dapat meningkatkan dukungan orang tua terhadap
pendidikan anak mereka. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Juniarto dan Wagiran
(2013) keterlibatan orang tua berpengaruh terhadap prestasi siswa. Kaitan keterlibatan
orang tua dengan proses dekolonisasi terletak pada upaya untuk menggabungkan nilai-
nilai budaya lokal yang dihargai oleh keluarga dengan proses penilaian di sekolah. Dengan
berkomunikasi secara terbuka dan bekerja sama dengan orang tua, pendidik dapat
memahami harapan, nilai, dan tradisi yang penting bagi keluarga siswa, serta
mengintegrasikannya ke dalam penilaian. Pendekatan ini juga dapat membantu
membangun jembatan antara rumah dan sekolah, menciptakan lingkungan belajar yang
lebih inklusif dan berkelanjutan. Keterlibatan orang tua memungkinkan pendidik untuk
menerima masukan dan perspektif dari keluarga siswa tentang pendekatan penilaian yang
sesuai dengan budaya mereka, sehingga proses penilaian menjadi lebih relevan dan
menghargai latar belakang budaya siswa.

Dengan melibatkan orang tua dalam proses penilaian, pendidik juga dapat
meningkatkan rasa keterlibatan dan tanggung jawab bersama dalam pendidikan siswa.
Hal ini dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya dan mendukung siswa
dalam mengembangkan identitas budaya mereka. Keterlibatan orang tua dalam proses
penilaian mendukung dekolonisasi praktik penilaian di Madrasah Ibtidaiyah dengan
menciptakan kemitraan yang lebih kuat antara sekolah dan komunitas, sehingga
menciptakan lingkungan belajar yang lebih harmonis dan inklusif bagi semua pihak.
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15. Penilaian Berbasis Proses

Penilaian berbasis proses adalah pendekatan yang menekankan penilaian
terhadap perjalanan pembelajaran dan perkembangan siswa sepanjang waktu, bukan
hanya fokus pada hasil akhir atau nilai akhir. Perkembangan terkini dalam evaluasi
pengajaran menunjukkan bahwa fokus evaluasi telah bergeser dari sekadar menilai hasil
akhir sebuah program pengajaran menjadi penekanan pada penilaian proses, ini artinya
penilaian proses merujuk pada proses penilaian yang dilakukan bersamaan dengan
berlangsungnya proses belajar dan pembelajaran. (Silalahi, 2020) Pendekatan ini
mengakui bahwa pembelajaran adalah sebuah proses yang berlangsung terus-menerus
dan berfokus pada pemantauan dan pengukuran kemajuan siswa selama proses
pembelajaran. Kaitan penilaian berbasis proses dengan proses dekolonisasi terletak pada
kemampuan pendekatan ini untuk memberikan kesempatan yang adil bagi semua siswa
untuk berkembang sesuai dengan potensi mereka, tanpa dibatasi oleh norma-norma
penilaian tradisional yang mungkin tidak relevan dengan budaya lokal mereka.
Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk menunjukkan kemampuan mereka melalui
berbagai cara, yang mencerminkan gaya belajar, preferensi, dan latar belakang budaya
mereka.

Dengan berfokus pada proses pembelajaran, penilaian berbasis proses membantu
mengurangi tekanan pada siswa untuk mencapai standar yang mungkin tidak sesuai
dengan pengalaman budaya mereka. Sebaliknya, siswa dapat mengeksplorasi materi
pelajaran dengan cara yang lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka dan
budaya lokal mereka.Pendekatan ini juga memungkinkan pendidik untuk memberikan
umpan balik yang berkelanjutan kepada siswa sepanjang perjalanan pembelajaran
mereka. Umpan balik ini dapat membantu siswa memahami kekuatan dan area yang perlu
ditingkatkan, serta memberikan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan individu
mereka. Penilaian berbasis proses mendukung proses dekolonisasi dengan memberikan
ruang bagi siswa untuk belajar sesuai dengan keunikan mereka, menghargai keragaman
budaya, dan mengembangkan identitas mereka. Pendekatan ini juga menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan siswa dari
berbagai latar belakang budaya. Dengan demikian, penilaian berbasis proses
berkontribusi pada dekolonisasi praktik penilaian di Madrasah Ibtidaiyah.

PERAN PENDIDIK DAN SISWA DALAM TRANSFORMASI PRAKTIK PENILAIAN:
MENUJU INKLUSI DI MADRASAH IBTIDAIYAH

Peran para pendidik dan siswa dalam proses dekolonisasi praktik penilaian di
Madrasah Ibtidaiyah memiliki dampak yang signifikan terhadap transformasi pendidikan
yang inklusif dan berpusat pada nilai-nilai lokal. Para pendidik memegang peran kunci
dalam memperkenalkan dan menerapkan konsep-konsep penilaian yang lebih inklusif dan
relevan dengan budaya lokal. Mereka bertanggung jawab untuk mengubah mindset dan
praktek penilaian yang mungkin masih terpengaruh oleh warisan kolonialisme. Penelitian
oleh Iseke-Bames (2008), Sanford, dkk., (2012), Subedi (2013), dan Khalifa, dkk. (2019),
menyoroti pentingnya peran pendidik dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang
mendukung keberagaman budaya dan mempromosikan kesadaran dekolonisasi dalam
proses pembeajaran. Selain itu, pendidik juga memiliki tanggung jawab untuk
mengembangkan dan mengimplementasikan strategi penilaian yang memperhitungkan
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konteks budaya siswa. Hal ini meliputi penggunaan bahasa lokal dalam penilaian,
mempertimbangkan tradisi dan nilai-nilai budaya dalam penetapan kriteria penilaian, dan
melibatkan siswa dalam proses penilaian. Penelitian oleh Salay (2019), Sahrudin dkk.
(2023) dan Isroani, dkk. (2024) menunjukkan bahwa pendidik yang mempraktikkan
pendekatan penilaian dalam pembelajaran yang inklusif dan berpusat pada siswa dapat
memberikan dampak positif terhadap motivasi dan prestasi siswa.

Sementara itu, peran siswa dalam proses dekolonisasi praktik penilaian juga tidak
bisa diabaikan. Siswa memiliki kekuatan untuk menantang norma-norma penilaian yang
tidak sesuai dengan budaya mereka, serta memperjuangkan inklusi dan keadilan dalam
penilaian. Penelitian oleh Ani (2013) menyoroti pentingnya pemberdayaan siswa dalam
mempengaruhi praktik penilaian melalui partisipasi aktif dalam proses pembelajaran dan
penilaian. Para siswa juga dapat berperan sebagai agen perubahan dalam mendorong
pendidik untuk mengadopsi praktik penilaian yang lebih inklusif. Mereka dapat
melibatkan diri dalam dialog dan diskusi dengan pendidik tentang kebutuhan mereka
dalam penilaian serta memberikan umpan balik konstruktif tentang efektivitas praktik
penilaian yang diterapkan. Dengan demikian, siswa memiliki potensi untuk berkontribusi
dalam memperkuat proses dekolonisasi dalam praktik penilaian di Madrasah Ibtidaiyah.
Adapun peran para pendidik dan siswa terhadap proses dekolonisasi dalam praktik
penilaian di Madrasah Ibtidaiyah, di antaranya adalah dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 2 Peran Para Pendidik dan Siswa

terhadap Proses Dekolonisasi Dalam Praktik Penilaian Di Madrasah Ibtidaiyah

No Peran

Pendidik

Siswa

1  Memperkenalkan
Konsep/ Pemberi
Pengetahuan

2 Menerapkan
Strategi/
Fasilitator

3 Memfasilitasi
Diskusi/
Inovator

4  Mengadopsi
Pendekatan Baru

5 Memberdayakan
Siswa

6  Pembimbingan

Mengenalkan konsep-konsep
penilaian inklusif dan
berpusat pada budaya lokal
kepada siswa.
Mengembangkan dan
menerapkan strategi
penilaian yang
memperhitungkan konteks
budaya siswa.

Membuka ruang diskusi dan
dialog dengan siswa tentang
praktik penilaian yang sesuai
dengan budaya lokal.
Menerima dan mengadopsi
pendekatan baru dalam
penilaian yang lebih inklusif
dan berpusat pada budaya
lokal.

Memberdayakan siswa dalam
proses penilaian dengan
melibatkan mereka dalam
menetapkan kriteria dan
mengevaluasi kinerja mereka
sendiri.

Memberikan bimbingan
kepada siswa dalam
mengadopsi pendekatan baru
dalam penilaian yang lebih

Menerima dan memahami
konsep-konsep penilaian
inklusif dan berpartisipasi
dalam penerapannya.
Berpartisipasi aktif dalam
proses penilaian dan
memberikan umpan balik
tentang kebutuhan mereka
dalam penilaian.
Mengajukan pertanyaan dan
berdiskusi dengan pendidik
tentang keadilan dan inklusi
dalam penilaian.
Berpartisipasi dalam penilaian
sesuai dengan pendekatan
baru dan menantang praktik
penilaian yang tidak sesuai
dengan budaya mereka.
Merasa diberdayakan untuk
berperan aktif dalam proses
penilaian dan mengambil
inisiatif dalam meningkatkan
pemahaman mereka.

Berpartisipasi dalam penilaian
sesuai dengan pendekatan
baru dan menantang praktik
penilaian yang tidak sesuai
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No Peran Pendidik Siswa
inklusif. dengan budaya mereka.

7  Pemberdayaan Memberdayakan siswa dalam  Merasa diberdayakan untuk
proses penilaian dengan berperan aktif dalam proses
melibatkan mereka dalam penilaian dan mengambil
menetapkan kriteria dan inisiatif dalam meningkatkan
mengevaluasi kinerja mereka  pemahaman mereka.
sendiri.

8  Pendukung Mendorong siswa untuk Menggunakan penilaian

Kreativitas mengekspresikan diri mereka sebagai sarana untuk
sendiri dalam proses menunjukkan kreativitas dan
penilaian. potensi mereka.

9  Penghubung Mengaitkan materi pelajaran =~ Mengartikulasikan bagaimana

Budaya dengan pengalaman dan nilai-nilai budaya mereka
konteks budaya siswa dalam  tercermin dalam kinerja
proses penilaian. mereka dan memperkuat

identitas budaya.
10 Pemimpin Memimpin proses Mengambil peran aktif dalam

Pembelajaran pembelajaran yang inklusif mengarahkan pembelajaran
dan berpusat pada budaya dengan memperhitungkan
lokal melalui praktik nilai-nilai budaya dan
penilaian yang tepat. keberagaman.

11 Mitra Melibatkan siswa sebagai Berperan sebagai mitra dalam

Pembelajaran mitra dalam proses penilaian  proses penilaian dengan
dan menghargai kontribusi memberikan umpan balik
mereka dalam peningkatan yang konstruktif dan
kualitas pembelajaran. berpartisipasi dalam evaluasi

diri.
12  Pemfasilitasi Mendorong kolaborasi antara  Berkolaborasi dengan sesama

Kolaborasi siswa dalam proses penilaian  siswa dalam mengevaluasi
untuk saling belajar dan kinerja dan berbagi
mendukung satu sama lain. pengetahuan dan

keterampilan.
13  Katalisator Menjadi agen perubahan Mendukung norma-norma

Perubahan dalam mengubah praktik penilaian yang sesuai dengan
penilaian yang tidak inklusif budaya mereka dan
dan mendukung proses mengadvokasi untuk praktik
dekolonisasi. penilaian yang lebih inklusif.

14  Promotor Memastikan bahwa semua Mendukung keadilan dalam

Keadilan siswa memiliki kesempatan penilaian dengan menghargai
yang sama dalam proses keberagaman budaya dan
penilaian tanpa diskriminasi memberikan kesempatan yang
atau bias budaya. sama bagi semua siswa.

Melalui peran yang saling melengkapi antara pendidik dan siswa, proses

dekolonisasi dalam praktik penilaian di Madrasah Ibtidaiyah dapat diimplementasikan
dengan lebih efektif dan berkelanjutan.

Peran-peran yang dimainkan oleh para pendidik dan siswa dalam proses
dekolonisasi praktik penilaian di Madrasah Ibtidaiyah memiliki dampak yang luas dan
signifikan dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan berpusat pada
budaya lokal. Pertama, melalui peran sebagai pemberi pengetahuan dan fasilitator, para
pendidik dapat memperkenalkan konsep-konsep penilaian yang lebih inklusif dan relevan
dengan budaya lokal kepada siswa. Hal ini tidak hanya membuka wawasan siswa terhadap
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berbagai pendekatan penilaian yang dapat mencerminkan nilai-nilai budaya mereka,
tetapi juga mengubah paradigma penilaian dari model yang mungkin masih terpengaruh
oleh warisan kolonial.

Kedua, peran sebagai pembimbing dan pemberdaya memberikan kesempatan bagi
siswa untuk aktif terlibat dalam proses penilaian, sehingga mereka merasa memiliki
kontrol atas pembelajaran mereka sendiri. Dengan merasa diberdayakan dan didorong
untuk berpartisipasi dalam menetapkan kriteria penilaian dan mengevaluasi kinerja
mereka sendiri, siswa dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang diri sendiri dan
meningkatkan motivasi dalam belajar. Ini memberikan dampak positif pada prestasi
akademik dan perkembangan pribadi siswa.

Ketiga, peran sebagai penghubung budaya dan pemimpin pembelajaran
memungkinkan pendidik untuk mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman dan
konteks budaya siswa. Ini tidak hanya memperkuat relevansi pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari siswa, tetapi juga menghormati dan memperkuat identitas budaya
mereka. Sebagai hasilnya, siswa merasa dihargai dan diakui dalam proses pembelajaran,
yang dapat meningkatkan rasa memiliki dan partisipasi mereka dalam pendidikan.

Terakhir, peran sebagai Kkatalisator perubahan dan promotor keadilan
memberikan dorongan untuk mengubah praktik penilaian yang tidak inklusif dan
mendukung proses dekolonisasi. Dengan menantang norma-norma penilaian yang
mungkin masih terpengaruh oleh warisan kolonial dan mengadvokasi untuk praktik
penilaian yang lebih inklusif dan berpusat pada budaya lokal, baik pendidik maupun siswa
dapat menjadi agen perubahan dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih
adil, inklusif, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap peran para pendidik dan siswa
dalam proses dekolonisasi praktik penilaian di Madrasah Ibtidaiyah, dapat disimpulkan
bahwa keterlibatan aktif mereka memiliki dampak yang signifikan dalam mengubah
paradigma pendidikan menuju inklusi dan keadilan. Para pendidik memiliki peran penting
dalam memperkenalkan dan menerapkan konsep-konsep penilaian yang lebih inklusif dan
berpusat pada budaya lokal, sementara siswa memiliki peran dalam memperjuangkan
perubahan dan mendukung penerapan praktik penilaian yang sesuai dengan kebutuhan
dan konteks budaya mereka. Melalui kolaborasi dan kerjasama antara pendidik dan siswa,
praktik penilaian di Madrasah Ibtidaiyah dapat menjadi lebih responsif terhadap
keberagaman budaya dan merangsang kesadaran dekolonisasi dalam konteks pendidikan
Islam di Indonesia.

Dalam konteks masa depan, penelitian ini menyoroti pentingnya terus mendorong
pendidikan yang inklusif dan berpusat pada budaya lokal sebagai langkah menuju
transformasi pendidikan yang lebih adil dan berkelanjutan. Tindakan konkret, seperti
pelatihan bagi pendidik dalam penerapan praktik penilaian yang inklusif dan memperluas
peran siswa dalam proses penilaian, dapat menjadi langkah awal dalam menghadapi
tantangan dan peluang yang dihadapi oleh Madrasah Ibtidaiyah di era dekolonisasi.
Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan mendalam
tentang praktik penilaian di madrasah, tetapi juga menawarkan pandangan baru tentang
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bagaimana pendidikan Islam di Indonesia dapat memperkuat identitas budaya lokal
sambil tetap berintegrasi dalam konteks global yang terus berubabh.
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